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MOTTO 
 
 

Jangan menghafal rumus fisika tetapi pahamilah rumus fisika dan kuasai konsep 
fisika. Tanamkan dalam pikiran bahwa rumus dan perhitungan matematika hanyalah 

alat untuk lebih memahami konsep fisika.) 
(Yohanes Surya) 

 
 

  
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
                                                 
 ) Surya, Yohanes. 1999. Fisika Itu Mudah. Jakarta: Bina Sumber Daya MIPA   
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RINGKASAN 
 
Model Pembelajaran GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam 

Pembelajaran Fluida Dinamis di SMA (Studi pada Keterampilan Proses Sains 

dan Hasil Belajar Siswa); Ahmad Tajuddin Nur, 120210102024; 2016; 49 halaman; 

Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk memperbaiki keterampilan proses 

sains dan hasil belajar fisika siswa di SMA adalah diterapkannya pembelajaran model 

pembelajaran GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry). Model pembelajaran GI-

GI (Group Investigation-Guided Inquiry) adalah model pembelajaran yang langkah-

langkahnya terdiri atas membangun konsep (Constructing of Concept), 

mengajukan/meminta bimbingan pada guru (Guiding), merumuskan dan menguji 

hipotesis (Formulating of hypothesis), dan mengkomunikasikan dan menilai hasil 

(Comunicating and assessing). Dengan model pembelajaran GI-GI (Group 

Investigation-Guided Inquiry), siswa dapat menemukan pengetahuan atau informasi 

baru sendiri dan dapat mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan proses, 

serta karakternya melalui investigasi di lingkungannya bersama-sama dengan 

kelompoknya dan diperkuat dengan bimbingan dari guru. Tujuan diadakannya 

penelitian ini adalah:  (1) Untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa 

selama pembelajaran menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) dalam  pembelajaran fluida dinamis di SMA Negeri Pakusari kelas XI  

semester genap tahun ajaran 2015/2016; (2) untuk mengkaji pengaruh model GI-GI 

(Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran fluida dinamis di SMA Negeri Pakusari kelas XI semester genap tahun 

ajaran 2015/2016. 

 Penentuan populasi dan tempat penelitian adalah dengan purposive sampling 

area. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Pakusari. Sampel penelitian ditentukan 
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setelah dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. Penentuan sampel penelitian 

dengan cluster random sampling dan teknik undian. Desain penelitian menggunakan 

post-test only control group design. Metode observasi dan dokumentasi digunakan 

untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa. Analisis data post-test 

menggunakan independent sample t-test untuk mengkaji pengaruh model GI-GI 

(Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran fluida dinamis antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen yang terdiri 

dari merumuskan hipotesis, mengenali variabel, melakukan eksperimen, 

mengumpulkan dan mengolah data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan yang 

didapat dari kegiatan observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model GI-GI berlangsung sebesar 90,6 %, angka ini termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hasil analisis independent sample t-test terhadap hasil post-test 

siswa menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test siswa kelas eksperimen berbeda 

secara signifikan dengan rata-rata skor post-test siswa kelas kontrol sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran fluida dinamis. 

 Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Keterampilan proses sains siswa selama 

mengikuti pembelajaran fluida dinamis menggunakan model GI-GI (Group 

Investigation-Guided Inquiry) pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pakusari tahun 

ajaran 2015/2016 termasuk dalam kriteria sangat baik; dan (2) Model GI-GI (Group 

Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika 

siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pakusari tahun ajaran 2015/2016 dalam pembelajaran 

fluida dinamis. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fisika adalah ilmu eksperimental yang ditujukan untuk mempelajari semua 

gejala alam. Young dan Freedman (2012:1) menyatakan bahwa physicists observe 

the phenomena of nature and try to find patterns that relate these phenomena. To 

develop a physical theory, a physicist has to learn to ask appropriate questions, 

design experiments to try to answer the questions, and draw appropriate 

conclusions from the results. Hal ini menunjukkan bahwa hakikat fisika terdiri 

atas proses dan produk. Indrawati dan Sutarto (2013:59) menyatakan bahwa fisika 

adalah ilmu yang mempelajari tentang alam dan gejalanya, yang terdiri atas proses 

dan produk. Proses ilmiah harus dilakukan untuk menghasilkan suatu produk 

fisika seperti yang dilakukan oleh para fisikawan dalam menemukan suatu  

pengetahuan fisika. Dengan demikian, pembelajaran fisika harus diarahkan untuk 

inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Kemendikbud, 2012:4). 

Siswa melakukan kegiatan penemuan sebagaimana fisikawan bekerja. 

Pembelajaran fisika menekankan pada scientific approach sehingga siswa dapat 

menemukan pengetahuan, membangun konsep-konsep, teori-teori, dan sikap 

ilmiah siswa yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas 

pembelajaran fisika. 

Permasalahan yang dialami pembelajaran fisika sebagian besar berpusat 

pada rendahnya kualitas pembelajaran. Rendahnya kualitas pembelajaran fisika 

disebabkan antara lain oleh keterampilan proses sains siswa rendah karena siswa 

kurang diberi kesempatan untuk menemukan konsep fisika sendiri sebagaimana 

cara kerja fisikawan. Menurut Indrawati (dalam Trianto, 2010:144), keterampilan 

proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah yang dapat 

digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip maupun teori, untuk 

mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya ataupun untuk melakukan 
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penyangkalan terhadap suatu penemuan. Pembelajaran fisika selama ini hanya 

berpusat pada guru sehingga keterampilan proses sains siswa kurang dilatih. 

Siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa memahami darimana informasi 

tersebut didapat dan siswa hanya berkutat dengan rumus tanpa mengetahui makna 

fisis dari konsep yang diajarkan. Jika hal ini yang terjadi maka siswa cenderung 

kehilangan esensi dari apa yang telah dipelajari setelah pembelajaran berakhir 

karena pembelajaran fisika dinilai kurang berkesan. Esensi yang diharapkan 

dalam pembelajaran yaitu siswa mengerti konsep yang diajarkan selama proses 

pembelajaran dan menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai dampak dari lemahnya penerimaan konsep tersebut, siswa berasumsi 

bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sangat sulit dan banyak rumus sehingga 

membuat siswa tidak menyukai fisika. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan 

hasil belajar fisika relatif rendah. 

Pernyataan di atas didukung oleh hasil observasi di salah satu SMA di 

Kabupaten Jember selama KK-MT Pos Daya 2015, didapat fakta bahwa hasil 

belajar fisika siswa masih rendah. Hal ini diketahui dari hanya sekitar 10% siswa 

yang menuntaskan hasil belajarnya dengan KKM sebesar 75. Salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar fisika adalah rendahnya minat siswa untuk belajar fisika. 

Hal ini ditunjukkan oleh kegiatan siswa selama pembelajaran fisika cenderung 

pasif. Kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru, yaitu guru menyampaikan 

sejumlah materi pembelajaran melalui ceramah-ceramahnya. Proses pembelajaran 

fisika masih bersifat pasif dan menghafal konsep-konsep fisika dan contoh-contoh 

soal yang hanya mendorong siswa menguasai materi pembelajaran dengan target 

dapat menjawab semua soal ujian. Pembelajaran fisika selama ini masih belum 

menuntun siswa untuk menemukan konsep fisika sendiri secara aktif melalui 

kegiatan penemuan. Selain itu, siswa jarang melakukan kegiatan eksperimen 

sehingga keterampilan proses sains yang terdiri dari mengamati, memprediksi, 

mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan relatif 

masih rendah karena keterampilan proses sains tidak diajarkan secara mendalam. 

Dalam situasi seperti ini sulit mengharapkan siswa memahami konsep fisika 
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secara mendalam dan menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

karena pembelajaran fisika yang kurang bermakna. 

Solusi masalah pembelajaran tersebut adalah mengubah pembelajaran 

selama ini yang berpusat pada guru (Teacher Center) ke pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (Student Center). Model pembelajaran yang berasal dari 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan model yang 

mengacu pada teori kontruktivisme. Pembelajaran konstruktivisme merupakan 

suatu konsep pembelajaran yang didasarkan pada filosofis bahwa pengetahuan 

yang didapat dari proses belajar merupakan hasil kontruksi pembelajar. Artinya 

pengetahuan merupakan kontruksi yang dibangun oleh peserta didik sendiri 

dengan didasarkan pada pengetahuan awal yang dimiliki, dipadukan dengan 

pengetahuan baru atau pengalaman baru yang diperoleh (Wardoyo, 2013:24). 

Salah satu model pembelajaran yang mengacu pada teori kontruktivisme adalah 

model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) yang menekankan pada 

keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan sendiri melalui kegiatan 

penemuan secara ilmiah.  

Model GI-GI merupakan perpaduan model Group Investigation dan model 

Guided Inquiry. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Indrawati (Indrawati, 

2015). Model GI-GI sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran fisika. Model 

GI-GI memenuhi hakikat fisika sebagai proses dan produk. Siswa dapat 

menemukan konsep fisika sendiri melalui kegiatan penemuan (Inquiry) seperti 

yang dilakukan seorang saintis dalam menemukan suatu konsep fisika sehingga 

diharapkan siswa dapat memahami konsep fisika secara mendalam dan 

menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Model GI-GI melatih 

keterampilan proses sains siswa karena siswa melakukan kegiatan mengamati, 

memprediksi, mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan suatu fenomena fisika. Model GI-GI dapat mengembangkan 

keterampilan sosial siswa karena dengan cara berkelompok, siswa dapat 

berinteraksi secara aktif dengan temannya dan gurunya untuk berdiskusi, bertukar 

pendapat, dan memecahkan masalah melalui investigasi. Kegiatan bimbingan oleh 
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guru perlu dilakukan agar konsep fisika yang ditemukan jelas dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penggunaan model GI-GI adalah 

penelitian Sutriyono (2012) yang menyatakan bahwa model Group Investigation 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran fisika di 

SMA. Simanjuntak (2014) menyimpulkan bahwa model Group Investigation 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar dalam pembelajaran fisika di SMA. 

Selain itu, Riantono (2014) menyatakan bahwa penguasaan siswa terhadap 

keterampilan proses sains tergolong sangat baik dalam pembelajaran fisika 

menggunakan model Guided Inquiry di SMA. Sedangkan Wijayanti et al (2010) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran Guided Inquiry pada 

pokok bahasan cahaya dapat mengatasi kesulitan belajar yang berdampak 

peningkatan hasil belajar siswa. Perpaduan model Group Investigation dan 

Guided Inquiry dalam model GI-GI diharapkan dapat berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar, serta siswa mempunyai keterampilan proses dan 

keterampilan sosial yang baik. Siswa tidak hanya mampu berkomunikasi dengan 

baik sesama temannya, tetapi juga dengan gurunya. Hal ini sesuai penelitian 

Indrawati (2015) yang menyatakan bahwa model GI-GI dapat mengembangkan 

kompetensi mahasiswa dalam merancang strategi pembelajaran fisika dalam 

pembelajaran strategi belajar mengajar fisika. Aktivitas belajar dapat dikatakan 

baik selama proses pembelajaran menggunakan model GI-GI. 

Menurut Piaget, tahap perkembangan kognitif siswa SMA sedang berada 

pada tahap operasional formal dengan rentang umur 11 tahun ke atas. Siswa yang 

sudah mencapai tahap operasional formal sudah mampu berpikir abstrak, idealis, 

dan hipotesis. Sebagai pemikir opersional formal, siswa berpikir lebih seperti 

ilmuan (saintis). Siswa menyusun rencana untuk memecahkan masalah dan solusi 

pengujian sistematis. Siswa dapat mengembangkan hipotesis mengenai cara untuk 

memecahkan masalah dan mencapai kesimpulan secara sistematis (Santrock, 

2014:50). Oleh karena itu, model GI-GI dapat diterapkan pada siswa SMA. 

Dengan model GI-GI, siswa dituntut aktif membangun pengetahuan sendiri 

sehingga mampu mendorong siswa memhami lebih dalam konsep fisika yang 
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dipelajari dan menggali pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitian eksperimen model GI-GI ini 

adalah fluida dinamis. Materi tersebut merupakan materi wajib yang terdapat 

dalam kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah Atas (SMA) dan diberikan 

kepada siswa kelas X semester genap. Penelitian eksperimen ini dirasa perlu 

karena materi fluida dinamis yang sulit dimengerti oleh siswa dan membutuhkan 

pemahaman lebih mendalam pada aplikasinya seperti penerapan persamaan 

kontinuitas pada pembuluh darah dan penerapan prinsip Bernoulli pada cerobong 

asap. Oleh karena itu, perlu adanya usaha untuk meningkatkan pemahaman 

konsep fluida dinamis melalui pembelajaran yang melibatkan langsung siswa 

dalam kegiatan penemuan. Kegiatan pembelajaran ini berpusat pada siswa dengan 

keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran melalui kemampuan 

menemukan pengetahuan sehingga pemahaman konsep siswa akan meningkat 

yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) diduga dapat dijadikan sebagai solusi permasalahan dalam pembelajaran 

fisika agar siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajan dan siswa 

memiliki keterampilan proses sains dan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian dengan judul “Model GI-GI (Group Investigation-

Guided Inquiry) dalam Pembelajaran Fluida Dinamis di SMA (Studi pada 

Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa selama pembelajaran 

menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam 

pembelajaran fluida dinamis di SMA? 
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b. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fluida dinamis di 

SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa selama pembelajaran 

menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam  

pembelajaran fluida dinamis di SMA. 

b. Untuk mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fluida dinamis di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi guru fisika, dapat dijadikan sebagai acuan dan masukan dalam 

menemukan model pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan 

aktivitas belajar dan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa. 

b. Bagi peneliti lain, sebagai tambahan wacana tentang perkembangan model 

pembelajaran, serta sebagai acuan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

c. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika, dapat digunakan untuk 

mengembangkan dan melatih keterampilan mengajar mahasiswa. 

d. Bagi mahasiswa sebagai calon guru, dapat menambah pengetahuan dalam 

pembelajaran fisika dan sebagai bekal sebelum terjun ke dalam dunia 

pendidikan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika 

 Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Menurut 

Suherman (dalam Wardoyo, 2013:21), pembelajaran merupakan proses 

komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam 

rangka perubahan perilaku. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 

(Usman, 2005:4). Corey (dalam Sagala, 2006:61) menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan siswa secara sengaja 

dikelola untuk memungkinkan siswa turut serta dalam kegiatan tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. 

Dananjaya (2010:27) juga menambahkan bahwa pembelajaran merupakan proses 

aktif siswa mengembangkan potensi dirinya. Pembelajaran pada hakekatnya 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang 

dikembangkan melalui pengalaman belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009:159). 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam 

situasi edukatif yang sudah direncanakan secara sengaja agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dirinya dan meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotor melalui pengalaman belajar yang sistematis. 

 Ulya et al (2013) menyatakan bahwa fisika merupakan cabang sains yang 

mempelajari gejala dan fenomena alam secara sistematis. Ilmu fisika adalah suatu 

telaah empiris. Fisika merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-

langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 

melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. 

Hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 

proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud 
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sebagai produk ilmiah berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 

universal (Trianto, 2010:137). Severinus (2013) menjelaskan bahwa fisika sebagai 

proses ilmiah (scientific method) berisi keterampilan proses ilmiah yang harus 

dilakukan yang terdiri atas merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik 

kesimpulan untuk menghasilkan produk ilmiah. Berdasarkan uraian di atas, fisika 

merupakan ilmu yang mempelajari gejala dan fenomena alam melalui kegiatan 

observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 

eksperimen, dan penyimpulan yang dikenal dengan metode ilmiah untuk 

menghasilkan konsep, prinsip, teori, dan hukum fisika.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

merupakan proses belajar mengajar yang mempelajari gejala alam melalui 

kegiatan observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian 

hipotesis melalui eksperimen, dan penarikan kesimpulan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor melalui pengalaman 

belajar yang sistematis. 

 

2.2 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu model yang dibuat untuk 

mengorganisasikan aktivitas belajar siswa melalui pengalaman-pengalaman 

belajar yang sistematis. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur pembelajaran secara sistematis dalam mengelola 

pengalaman belajar siswa agar tujuan belajar tertentu yang diinginkan dapat 

tercapai (Suprahatiningrum, 2013:145). Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2007:3). Model pembelajaran harus 

dianggap sebagai kerangka kerja struktural yang digunakan sebagai pemandu 

untuk mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif (Huda, 

2014:143). 
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Sesuatu dapat dijadikan model pembelajaran, jika mengandung unsur-

unsur penting, diantaranya: (1) memiliki nama; (2) merupakan landasan filosofis 

pelaksanaan  pembelajaran; (3) melandaskan pada teori belajar; (4) mempunyai 

tujuan tertentu; (5) memiliki sintaks yang jelas; dan (6) mengandung komponen-

komponen, seperti guru, siswa, interaksi guru dan siswa, dan alat untuk 

menyampaikan model. Ismail (dalam Amri, 2013:4) menyatakan istilah model 

pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh startegi atau 

metode pembelajaran tertentu yaitu: 

a. Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya. 

b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan. 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Joyce et al (dalam Indrawati dan Sutarto, 2013:22-25) mengemukakan 

bahwa setiap model pembelajaran memiliki lima unsur karakteristik model 

sebagai berikut: 

a. Sintakmatik 

Sintakmatik adalah langkah-langkah melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dalam model pembelajaran. Langkah-langkah ini mengakomodasi tentang apa 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Ada tiga kegiatan pokok dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

b. Sistem sosial 

Sistem sosial adalah suasana dan norma yang berlaku dalam suatu model 

pembelajaran. Ketika menerapkan model pembelajaran tertentu, guru harus 

mempertimbangkan sistem sosial model pembelajaran yang guru pilih sesuai 

dengan suasana kelas atau lingkungan belajar yang telah guru miliki. 

c. Prinsip reaksi 

Prinsip reaksi adalah pola kegiatan guru dalam memperlakukan atau 

memberikan respon pada siswanya. Dalam menerapkan model pembelajaran 
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tertentu, guru harus mempunyai kemampuan cara memberikan respon pada 

siswa sesuai dengan prinsip reaksi yang berlaku dalam model tersebut. 

d. Sistem pendukung 

Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan 

untuk mendukung pelaksanaan suatu model pembelajaran agar kegiatan 

pembelajaran efektif dan efisien.  

e. Dampak intruksional dan dampak pengiring 

Dampak intruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan 

cara mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan. Dampak pengiring 

adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran 

sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh siswa 

tanpa pengarahan langsung dari guru. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan sebuah proses 

pembelajaran sistematis yang dilaksanakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai yang mencakup sintakmatiks, sistem 

sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak 

pengiring. 

 

2.3 Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) merupakan perpaduan 

dari dua model yang berbeda rumpun, yaitu model Group Investigation dan model 

Guided Inquiry. Model Group Investigation merupakan rumpun model sosial dan 

model Guided Inquiry merupakan rumpun model pemrosesan informasi. Model-

model dalam rumpun model sosial menekankan relasi siswa dengan guru maupun 

antarsiswa dan model rumpun pemrosesan informasi didasarkan pada kemampuan 

siswa untuk mengobservasi, mengolah data, memahami informasi, membentuk 

konsep-konsep, menerapkan simbol-simbol verbal dan non-verbal, dan 

memecahkan masalah (Huda, 2014:76). Kombinasi antarmodel menjadi alternatif 

penting dalam memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan pola 
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pembelajaran, baik bagi siswa yang berbakat maupun kurang berbakat, dalam 

ruang kelas yang heterogen. 

Perpaduan antara model Group Investigation dan Guided Inquiry (model 

GI-GI) diharapkan siswa dapat menemukan pengetahuan atau informasi baru dan 

dapat mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan proses, serta 

karakternya melalui investigasi di lingkungannya bersama-sama dengan 

kelompoknya dan diperkuat dengan bimbingan dari guru (Indrawati, 2015). 

Dengan model GI-GI, siswa dapat menemukan dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan fisika melalui kegiatan penemuan bersama teman dalam 

kelompoknya. Selain itu, siswa dapat berinteraksi dan berkomunikasi lebih dekat 

dengan teman-temannya dari berbagai latar belakang. Serta siswa dilatih 

berkomunikasi baik dengan gurunya melalui kegiatan bimbingan (Guiding). 

 Model GI-GI memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan penemuan. 

Cruickshank (2014:15) menyatakan bahwa guru ingin mencapai tiga tujuan 

pendidikan dengan mengajak siswa untuk melakukan kegiatan penemuan. 

Pertama, guru berharap siswa mencari beragam hal secara mandiri sehingga siswa 

tidak terlalu bergantung menerima pengetahuan dari guru. Kedua, guru berharap 

siswa menemukan sendiri cara suatu pengetahuan didapatkan. Siswa dilatih untuk 

mengumpulkan, mengorganissasi, dan menganlisis informasi untuk mencapai 

kesimpulan mereka sendiri. Ketiga, guru berharap siswa berpikir tingkat tinggi, 

yaitu menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi. 

 Teori belajar yang mendukung model GI-GI adalah teori kontruktivistik 

yang berpandangan bahwa belajar merupakan proses aktif untuk mengkonstruksi 

pengetahuan. Chaille dan Brittain (dalam Yamin, 2008:7) mengemukakan bahwa 

konstruktivistik memandang pengetahuan sebagai hasil dari kontruksi 

pengetahuan yang aktif dan dinamis. Proses aktif tersebut sangat didukung oleh 

terciptanya interaksi antara siswa dan guru maupun interaksi antarsiswa. 

Pandangan konstruktivisme yang diusung oleh Vygotsky dan Piaget menyatakan 

bahwa belajar merupakan sebuah proses aktif dimana pembelajar mengkonstruksi 

ide atau konsep baru berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan yang sekarang 

(Wardoyo,2013:37). Siswa memilih dan mentransformasikan informasi, 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12 
 

mengkonstruksi hipotesis, dan membuat keputusan dengan referensi dan 

berdasarkan pada struktur kognitif internalya. 

Indrawati (2015) menjelaskan bahwa sintakmatik model GI-GI terbagi 

menjadi empat fase pembelajaran, yaitu fase membangun konsep (Constructing of 

Concept), fase mengajukan/meminta bimbingan pada instruktur (Guiding), fase 

merumuskan dan menguji hipotesis (Hypothesing), dan fase mengkomunikasikan 

dan menilai hasil (Comunicating and assessing). 

 

Tabel 2.1 Sintakmatik model GI-GI 

Fase Kegiatan pembelajaran 
Fase pertama 
Membangun konsep 
(Constructing of 
Concept) 

a. Membentuk kelompok 
b. Menentukan topik (materi) 
c. Menggali informasi dengan menggunakan bahan 

ajar/buku teks 
d. Menemukan produk (pengetahuan awal berupa 

pengetahuan deklaratif/hipotesis dan/atau pengetahuan 
prosedural/rancangan percobaan) 

e. Membuat draft rencana bimbingan untuk 
dikomunikasikan dengan guru 

f. Menyiapkan untuk proses bimbingan 
Fase kedua 
Mengajukan/meminta 
bimbingan pada 
instruktur atau guru 
(Guiding) 

a. Menentukan jadwal pembimbingan 
b. Melaksanakan pembimbingan (mendiskusikan hasil 

kinerja dan temuannya, berargumen tentang temuannya, 
dan meminta saran guru apabila diperlukan, dan lain-lain); 

c. Kemampuan berargumen kelompok dan individu dinilai 
oleh guru dengan menggunakan rubrik penilaian 
bimbingan, sebagai bentuk penilaian kinerja kelompok 
dan individu. 

Fase ketiga 
Merumuskan dan 
menguji hipotesis 
(Formulating of 
hypothesis) 
 

Merumuskan 
a. Kelompok mendiskusikan hasil bimbingan 
b. Kelompok mengeksplor dan mengkaji teori 
c. Kelompok memperbaiki/menyempurnakan temuannya 
d. Kelompok membuat draft untuk 

dikomunikasikan/dipresentasikan di kelas 
Menguji 
a. Kelompok merancang percobaan untuk uji hipotesis 
b. Kelompok melaksanakan percobaan (mengumpulkan dan 

menganalisis data) 
c. Kelompok membuat laporan 

Fase keempat 
Mengkomunikasikan 
dan menilai hasil 
(Comunicating and 
assessing) 

a. Setiap kelompok menyajikan hasil kinerja dan 
temuannya; 

b. Kelompok lain mengajukan pertanyaan; 
c. Kelompok lain dan guru memberikan penilaian terhadap 

hasil kinerja, temuan, dan kemampuan berargumentasi 
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kelompok penyaji. Sistem ini merupakan bentuk 
obyektivitas dan transparansi penilaian. 

  

Prinsip reaksi model GI-GI adalah guru menyediakan waktu untuk 

kegiatan bimbingan tentang rencana siswa dalam mengembangkan prosedur dan 

produk pengetahuan yang akan ditemukan (konsep, prinsip, teori, dan hukum 

fisika) (Indrawati, 2015). Jika siswa bertanya dengan pertanyaan yang harus 

dijawab dengan jawaban ya atau tidak, guru harus bertanya kembali pada siswa 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan topik pembelajaran 

yang dipelajari siswa agar siswa menemukan sendiri pengetahuannya.    

Sistem sosial model GI-GI adalah siswa mengerjakan tugas secara 

kelompok yang diharapkan pada saat itu siswa bisa membangun kerjasama saling 

bertukar pendapat/ide/gagasan untuk menghasilkan produk pengetahuan) 

(Indrawati, 2015). Selain itu, pada saat pembimbingan, hubungan antara siswa dan 

guru juga terbangun, sehingga guru dituntut harus mampu menjalin komunikasi 

yang kondusif agar siswa dapat secara bebas menyampaikan gagasan dan 

argumennya. 

Sistem pendukung model GI-GI adalah tugas harus dirancang dengan tepat 

agar bermakna bagi siswa. Tugas yang diberikan pada siswa diupayakan tidak 

seragam, tetapi dengan tema sama sehingga guru harus 

menyediakan/memfasilitasi referensi bisa berupa bahan ajar dan buku teks yang 

dapat digunakan sebagai rujukan siswa  (Indrawati, 2015). Selain itu, untuk 

mengimplementasikan model GI-GI, siswa dituntut aktif mencari informasi 

berkaitan dengan tugas yang diberikan. Untuk itu, siswa harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan cara menemukan dan menggali informasi. Sistem 

penilaian yang digunakan dalam mengimplementasikan model ini adalah 

penilaian otentik (authentic assessment), serta rubrik penilai harus dibuat dan 

dikomunikasikan dengan siswa. 

Dampak instruksional yang dihasilkan dari model GI-GI adalah siswa 

mampu menghasilkan pengetahuan/gagasan (konsep, prinsip, teori, dan hukum 

fisika), keterampilan proses ilmiah dan sosial berkembang, dan terbentuk sikap 

ilmiah (Indrawati, 2015). Dampak pengiring model GI-GI adalah keterampilan 
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berpikir kreatif dan kritis sebagai indikator berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking) yang seharusnya dilakukan untuk orang dewasa dikembangkan 

(Indrawati, 2015). Selain itu, kepuasan siswa terjadi karena siswa mampu 

menghasilkan suatu ide baru dari hasil kinerjanya secara bersama. Literasi 

terhadap ilmu pengetahuan yang dipelajari juga berkembang. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model GI-GI dalam 

pembelajaran fisika adalah suatu pola atau perencanaan yang digunakan guru dan 

siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran yang bertujuan siswa dapat 

menemukan sendiri konsep, prinsip, dan hukum fisika dan mengembangkan 

keterampilan sosial dan proses melalui kegiatan penemuan yang bersifat ilmiah 

dan investigasi secara berkelompok, serta diperkuat dengan bimbingan dari guru 

melalui kegiatan Guiding. 

 

2.4 Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam Pembelajaran 

Fluida Dinamis 

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) diteliti dalam 

pembelajaran fluida dinamis di SMA sehingga diharapkan keterampilan proses 

sains dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Langkah-langkah pembelajaran 

dengan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam pembelajaran 

fluida dinamis dapat dilihat pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dalam 

Pembelajaran Fluida Dinamis  

Fase Model  
GI-GI 

Aktivitas Metode 
Yang 

Digunakan Siswa Guru 

Fase-1 
Membangun 
konsep 

Berkumpul dengan 
kelompoknya 

Memberikan himbauan 
kepada siswa untuk 
duduk berkumpul 
dengan teman 
kelompoknya 

 

Menentukan topik dan 
tema pembelajaran yang 
akan dipelajari dalam 
materi fluida dinamis 

Menyediakan topik dan 
tema pembelajaran yang 
berbeda dalam materi 
fluida dinamis   

 Metode 
penugasan  Metode 
tanya 
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jawab 

Menggali informasi 
menggunakan bahan 
ajar/buku teks yang 
disediakan untuk 
mempelajari materi 
fluida dinamis 

Menyediakan bahan 
ajar/buku teks sebagai 
sumber informasi dan 
membimbing siswa 
untuk membaca bahan 
ajar/buku teks  

 Metode 
penugasan  Metode 
diskusi 

Merumuskan hipotesis 
sesuai dengan informasi 
yang didapat dari bahan 
ajar/buku teks 

Memfasilitasi siswa 
dalam merumuskan 
hipotesis sesuai dengan 
informasi yang didapat 
dari bahan ajar/buku 
teks 

 Metode 
tanya 
jawab  Metode 
diskusi 

Merancang percobaan 
untuk memecahkan 
fenomena fisika dalam 
materi fluida dinamis 
sesuai dengan topik dan 
tema yang dipelajari 

Memfasilitasi siswa 
dalam merancang 
percobaan untuk 
memecahkan  fenomena 
fisika dalam materi 
fluida dinamis 
percobaan seuai dengan 
topik dan tema yang 
dipelajari 

 Metode 
tanya 
jawab  Metode 
diskusi 

Membuat draft rencana 
bimbingan mengenai 
hipotesis dari topik dan 
tema yang dipelajari dan 
menyiapkan proses 
bimbingan  

Menyediakan lembar 
draft bimbingan 

 Metode 
tanya 
jawab  Metode 
diskusi 

Fase-2 
Mengajukan/me
minta 
bimbingan pada 
instruktur atau 
guru (Guiding) 

Meminta bimbingan 
kepada guru 

Menerima permintaan 
bimbingan siswa 

 

Mendiskusikan hipotesis 
dan rancangan 
percobaan, berargumen 
tentang hipotesis dan 
rancangan percobaan, 
dan meminta saran guru 
apabila diperlukan  

Membimbing siswa 
mengenai hipotesis dan 
rancangan pecobaan 
yang dirumuskan siswa 
dan memberikan saran 
mengenai hipotesis dan 
rancangan percobaan 
yang dirumuskan siswa 

 Metode 
diskusi  Metode 
tanya 
jawab 

Menilai kemampuan 
berargumen kelompok 
dan individu dengan 
menggunakan rubrik 
penilaian bimbingan, 
sebagai bentuk penilaian 
kinerja kelompok dan 
individu (keterampilan 
proses sains siswa) 

 

Fase-3 
Merumuskan 

Mendiskusikan hasil 
bimbingan, mengeksplor 

Memfasilitasi siswa 
untuk berdiskusi 

 Metode 
diskusi 
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dan menguji 
hipotesis 
(Formulating of 
hypothesis) 

dan mengkaji teori, 
memperbaiki 
/menyempurnakan 
hipotesisnya  

mengenai hasil 
bimbingan dengan guru 
bersama kelompoknya 

 Metode 
tanya jawab 

Melakukan percobaan 
secara berkelompok 
sesuai dengan langkah-
langkah pada LKS dan 
bimbingan guru  

Menyediakan alat dan 
bahan percobaan dan 
membimbing siswa 
melakukan percobaan 
secara berkelompok 
sesuai dengan langkah-
langkah percobaan pada 
LKS 

 Metode 
praktikum  Metode 
penugasan  Metode 
diskusi 

Mengumpulkan data 
hasil percobaan yang 
diperlukan untuk 
menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan 
Menganalisis data hasil 
percobaan sesuai dengan 
pertanyaan pada LKS 
dan bimbingan dari guru  

Memfasilitasi siswa 
dalam menganalisis data 
hasil percobaan. 

 Metode 
tanya jawab  Metode 
penugasan  Metode 
diskusi 

Membuat laporan 
mengenai temuannya 
berupa konsep dan 
prinsip dalam materi 
fluida dinamis sesuai 
analisis data hasil 
percobaan dengan 
bimbingan guru untuk 
dikomunikasikan/dipres
entasikan di kelas  

Memfasilitasi siswa 
dalam membuat laporan 
mengenai temuan 
berupa konsep dan 
prinsip dalam materi 
fluida dinamis sesuai 
analisis data hasil 
percobaan untuk 
dikomunikasikan/dipres
entasikan di kelas 

 Metode 
penugasan  Metode 
diskusi 

Fase-4 
Mengkomunikas
ikan dan menilai 
hasil 
(Comunicating 
and assessing) 

Kelompok 
mempresentasikan hasil 
kinerja dan temuannya 
berupa konsep dan 
prinsip dalam materi 
fluida dinamis. 
Sedangkan kelompok 
lain memberikan 
penilaian terhadap hasil 
kinerja, temuan, dan 
kemampuan 
berargumentasi 
kelompok penyaji. 

Memberikan penilaian 
terhadap hasil kinerja, 
temuan, dan 
kemampuan 
berargumentasi 
kelompok penyaji 
sebagai bentuk penilaian 
keterampilan proses 
sains siswa. 

 Metode 
penugasan.  Metode 
diskusi.  Metode 
tanya 
jawab.  Metode 
presentasi 
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2.5 Keterampilan Proses Sains 

Menurut Glencoe Science Skill Hand Book (dalam Suprahatiningrum, 

2013:170), keterampilan proses sains adalah keterampilan intelektual yang 

dimiliki dan digunakan ilmuwan dalam meneliti fenomena alam yang dapat 

dipelajari oleh siswa untuk pengorganisasian informasi (organizing information), 

berpikir kritis (thinking critically), mempraktikkan proses-proses sains (practicing 

science processes), dan mempresentasikan dan menggunakan data (representing 

and apllying data). Widayanto (2009) menyatakan bahwa keterampilan proses 

sains dapat juga diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan untuk 

melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep, 

teori, prinsip, hukum maupun fakta atau bukti. 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan ilmiah yang 

melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial yang 

diperlukan untuk memperoleh dan mengembangkan fakta, konsep, dan prinsip 

dalam IPA khususnya fisika (Rustaman, 2005:86). Keterampilan kognitif atau 

intelektual terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses sains siswa 

menggunakan pikiran atau sisi kognitifnya. Keterampilan manual jelas terlibat 

dalam keterampilan proses karena siswa melakuakn kegiatan pengamatan, 

pengukuran, dan menggunakan alat dan bahan dalam kegiatan eksperimen. 

Dengan keterampilan sosial ,siswa berinteraksi dengan temannya dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, seperti mendiskusikan hasil dari 

eksperimen yang telah dilakukan. 

Keterampilan proses sains perlu dilatih/dikembangkan dalam 

pembelajaran fisika karena keterampilan proses sains mempunyai peran-peran 

antara lain: (1) membantu siswa belajar mnegembangkan pemikirannya; (2) 

memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan; (3) 

meningkatkan daya ingat; (4) memberikan kepuasan intrinsik jika anak telah 

berhasil melakukan sesuatu; dan (5) membantu siswa mempelajari konsep-konsep 

sains (Trianto, 2010:148). Kegiatan pembelajaran fisika yang melatih 

keterampilan proses sains tidak berharap semua siswa akan menjadi saintis, tetapi 

berharap siswa mampu mengemukakan idenya bahwa memahami fisika 
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bergantung pada kemampuan memandang dan bergaul dengan alam menurut cara-

cara yang dilakukan oleh fisikawan. Dalam pembelajaran fisika di sekolah, 

keterampilan proses sains hanya digunakan untuk menguji konsep yang telah ada 

atau verifikasi saja. 

Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009:140) menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic 

skills) dan keterampilan-keterampilan terintegrasi (integrated skills). 

Keterampilan–keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan , yaitu 

mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri 

dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan 

mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan 

variabel secara operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:141-145), keterampilan-

keterampilan dasar dalam keterampilan proses sains dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Mengamati (mengobservasi) 

Kemampuan mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam 

proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting 

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan proses yang lain. 

Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa 

alam dengan menggunakan panca indra. Menusia mengamati fenomena alam 

dengan menggunakan indra penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, 

dan perasa. 

b. Mengklasifikasikan 

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah 

berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga 

didapatkan golongan atau kelompok sejenis dari objek peristiwa yang 

dimaksud. Mengklasifikasi dilakukan dengancara mengamati persamaan, 
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perbedaan, dan hubungan serta pengelompokan objek berdasarkan kesesuaian 

dengan berbagai tujuan. 

c. Memprediksi 

Keterampilan memprediksi dapat diartikan sebagai keterampilan 

membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang 

berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan 

anatara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. 

d. Mengukur 

Mengukur dapat diartikan sebagai kegiatan membandingkan objek yang 

diukur dengan satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan. Objek tersebut 

dibandingkan dengan dengan suatu pengukuran, misalnya pengukuran panjang 

meja dengan penggaris, mengukur suhu kamar dengan thermometer, dan 

kegiatan sejenis lainnya. 

e. Menyimpulkan 

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk 

memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, 

dan prinsip yang diketahui. Pada umumnya perilaku manusia didasarkan pada 

pembuatan kesimpulan tentang kejadian-kejadian. 

f. Mengkomunikasikan 

Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan 

memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu dalam bentuk suara, visual, atau 

suara visual. Contoh kegiatan dari keterampilan mengkomunikasikan adalah 

mendiskusikan suatu masalah, membuat laporan, dan sebagainya. 

 Keterampilan proses terintegrasi pada hakikatnya meruapakan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk melakukan penelitian. Menurut 

dimyati dan Mudjiono (2009:145-150), sepuluh keterampilan terintegrasi tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mengenali variabel 

Pengenalan terhadap variabel berguna untuk merumuskan hipotesis 

penelitian. Ada dua macam variabel yang perlu diketahui sebelum melakukan 

penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan 
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variabel yang dengan sengaja diubah-ubah dalam suatu situasi dan diselidiki 

pengaruhnya. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang diramalkan 

akan timbul dalam hubungan fungsional (dengan atau sebagai pengaruh dari 

variabel bebas). 

b. Mendefinisikan variabel 

Keterampilan mendefinisikan variabel secara operasional dapat diartikan 

sebagai kemampuan mendeskripsikan variabel beserta segala atribut sehingga 

tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

c. Menggambarkan hubungan antar variabel 

Keterampilan menggambarkan hubungan antar variabel dapat diartikan 

sebagai kemampuan mendeskripsikan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Hubungan antar variabel perlu digambarkan karena merupakan 

inti penelitian ilmiah. 

d. Menyusun hipotesis 

Keterampilan menyusun hipotesis dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyatakan dugaan yang dianggap benar mengenai adanya suatu faktor 

yang terdapat dalam satu situasi sehingga akan ada akibat tertentu yang dapat 

diduga akan timbul. Keterampilan menyusun hipotesis menghasilkan rumusan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. 

e. Menganalisis penelitian 

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah 

laporan penelitian orang lain untuk meningkatkan pengenalan terhdap unsur-

unsur penelitian. Kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mengembangkan 

keterampilan menganalisis diantaranya adalah mengenali variabel, mengenali 

rumusan hipotesis, dan kegiatan lain yang sejenis. 

f. Merancang penelitian 

Merancang penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mendeskripsikan 

variabel-variabel yang dimanipulasi dan direspons dalam penelitian secara 

opersional, kemungkinan dikontrolnya variabel hipotesis yang diuji dan cara 

mengujinya, serta hasil yang diharapkan dari penelitian yang akan 

dilaksanakan. 
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g. Bereksperimen 

Bereksperimen merupakan keterampilan untuk mengadakan pengujian 

terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu 

pnegetahuan sehingga diperoleh informasi yang menerima atau menolak ide-

ide itu. 

h. Mengumpulkan dan mengolah data 

Keterampilan mengumpulkan dan mengolah data adalah kemampuan 

memperoleh informasi/data dari orang atau sumber informasi lain dengan cara 

lisan, tertulis, pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut secara kuantatif atau 

kualitatif sebagai dasar pengujian hipotesis atau penyimpulan. 

i. Membuat tabel data 

Seorang penyidik harus mampu membuat tabel data setelah 

melaksanakan pengumpulan data. Keterampilan membuat tabel data perlu 

dilatih kepada siswa karena fungsinya yang penting untuk menyajikan data 

yang diperlukan penelitian. 

j. Membuat grafik 

Keterampilan membuat grafik adalah keterampilan mengolah data untuk 

disajikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variabel 

bebas pada sumbu datar dan varibel terikat ditulis sepanjang sumbu vertikal. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 

sains merupakan keterampilan-keterampilan ilmiah berupa mengamati, menyusun 

hipotesis, melaksanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan seperti cara fisikawan bekerja dalam 

menemukan fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum fisika. Keterampilan-

keterampilan proses sains yang diamati dalam penelitian ini mencakup 

keterampilan dalam menyusun hipotesis, mengenali variabel, melakukan 

eksperimen, mengumpulkan dan mengolah data, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. 
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2.6 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan 

dari individu yang berlangsung secara berkesinambungan (Slameto, 2010:3). 

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar mengajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti pengetahuan, pengalaman, dan sikap. Kunandar (2014:62) 

menyatakan bahwa kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotortik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar. Sedangkan Sudjana (dalam Kunandar, 2014:62) menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. 

Ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotor. Ranah kognitif berdasarkan taksonomi Bloom yang telah 

direvisi Krathwohl diklasifikasi menjadi enam tahap meliputi mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Basuki, 

2015:163). Tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan 

terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan intelektual (Dimyati 

dan Mudjiono, 2009:202). Tahapan ranah afektif yang disusun oleh Krathwohl, 

Bloom, dan Masia meliputi menerima, menanggapi, menilai, organisasi, dan 

menghayati nilai (Basuki, 2015:185). Tujuan ranah afektif berhubungan dengan 

hirarki perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi (Dimyati dan 

Mudjiono, 2009:205). Sedangkan Dave (dalam Basuki, 2015:211) membagi ranah 

psikomotor mnjadi lima tahap meliputi imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi. Tujuan ranah afektif berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi 

badan (Dimyati dan Mudjiono, 2009:207). 

Guru mengetahui atau mengukur hasil belajar siswa melalui kegiatan 

penilaian hasil belajar siswa. Kunandar (2014:65) mengemukakan bahwa 

penilaian hasil belajar siswa merupakan suatu kegiatan guru yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar 
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siswa yang mengikuti proses pembelajaran. Fungsi penilaian hasil belajar siswa 

memiliki beberapa sebagai berikut: 

a. Menggambarkan seberapa dalam siswa menguasai komptensi tertentu. 

b. Membantu peserta didik memahami dirinya. 

c. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 

dikembangkan siswa. 

d. Menemukan kelemahan proses pembelajaran yang berlangsung guna perbaikan 

proses pembelajaran selanjutnya. 

e. Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan yang dicapai siswa.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kompetensi-kompetensi yang dicapai oleh siswa yang meliputi ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik selama atau setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Guru melakukan kegiatan penilaian hasil belajar untuk mengetahui 

hasil belajar yang dikuasai oleh siswa. Hasil belajar yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah kognitif berupa perolehan skor post 

test.    

 

2.7 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan antara konsep satu dengan 

konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti agar penelitian lebih terarah sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Kerangka 

konseptual dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka konseptual penelitian 

 

2.8  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis 

penelitian dalam penelitian ini adalah model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

fluida dinamis di SMA. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di bab 1, jenis penelitian 

yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan dari suatu 

perlakuan yang diberikan secara sengaja terhadap suatu objek penelitian. 

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk melihat pengaruh model GI-GI (Group 

Investigation-Guided Inquiry) dalam pembelajaran fluida dinamis di SMA yang 

dilakukan pada kelas eksperimen. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

area. Metode purposive sampling area adalah metode penentuan daerah 

penelitian secara sengaja atas dasar tujuan dan pertimbangan tertentu, diantaranya 

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak mengambil sampel yang 

besar dan jauh. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di salah satu SMA 

di Kabupaten Jember pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan 

berdasar pada beberapa pertimbangan, yaitu: 

a. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

b. Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat pelaksanaan penelitian. 

c. Belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Adapun penentuan popoulasi dan sampel penelitian akan dijelaskan sebagai 

berikut:  
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a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI salah satu SMA di Kabupaten 

Jember tahun ajaran 2015-2016. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti. Sampel dalam 

penelitian ini adalah dua kelas dari kelas populasi. Sebelum pengambilan 

sampel dari populasi dilakukan uji homogenitas menggunakan One-Way 

ANOVA (Analisis of Variance) untuk mengetahui apakah semua subjek 

penelitian mempunyai kemampuan yang homogen. Data yang digunakan untuk 

uji homogenitas adalah nilai ulangan harian fisika pada pokok bahasan 

sebelumnya. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) versi 16. 

Kriteria untuk menentukan kesimpulan dengan taraf signifikansi 5% 

sebagai berikut. 

1) Jika p (signifikansi) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

kelas memiliki yang tidak sama (tidak homogen) 

2) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolakyang berarti 

kelas memiliki yang sama (homogen) 

Jika populasi dinyatakan homogen, maka langkah berikutnya 

pengambilan responden atau sampel penelitian yang digunakan sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dilakukan dengan metode cluster random sampling, yaitu pengambilan 

sampel dengan cara undian. Jika populasi tidak homogen, maka penentuan 

sampel menggunkan metode purposive sampling, yaitu sengaja mengambil 

dua kelas yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan harian yang paling 

kecil, kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi dari variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini perlu 

dijelaskan agar tidak timbul kesalahtafsiran dan menghindari perbedaan persepsi. 

Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) secara 

operasional didefinisikan sebagai model pembelajaran yang langkah-

langkahnya terdiri atas membangun konsep (Constructing of Concept), 

mengajukan/meminta bimbingan pada guru (Guiding), merumuskan dan 

menguji hipotesis (Formulating of hypothesis), dan mengkomunikasikan dan 

menilai hasil (Comunicating and assessing). 

b. Fluida dinamis secara operasional didefinisikan sebagai materi yang 

membahas mengenai fluida yang bergerak. Fluida dinamis merupakan subbab 

dari bab fluida dalam pembelajaran fisika di SMA yang menerapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pokok-pokok bahasan yang 

dibahas dalam materi fluida terdiri atas persamaan kontinuitas, prinsip 

Bernoulli, dan penerapan prinsip Bernoulli. 

c. Keterampilan proses sains secara operasional didefinisikan sebagai skor 

kemampuan siswa dalam merumuskan hipotesis, mengenali variabel, 

melakukan eksperimen, mengumpulkan dan mengolah data, menyimpulkan, 

dan mengkomunikasikan yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi 

selama proses pembelajaran di kelas eksperimen. 

d. Hasil belajar siswa secara operasional didefinisikan sebagai skor hasil post-

test siswa dalam ranah kognitif berupa perubahan kemampuan kognitif 

setelah mengikuti proses pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. 

 

3.5 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test Only Control 

Group Design seperti Gambar 3.1. Dalam penelitian ini, kelompok yang diberi 

perlakuan disebut kelompok eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan model 

GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry). Sedangkan kelompok yang tidak 
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diberi perlakuan adalah kelompok kontrol, yaitu kelas yang menggunakan 

pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah.  

 

R        E       X      O1 
                                        

R        K           O2 

Gambar 3.1 Desain penelitian postest-only control design (Sumber: Sugiyono, 

2010:112) 

Keterangan : 

X = perlakuan pada proses pembelajaran dengan menerapkan model GI-GI 

(Group Investigation-Guided Inquiry). 

E  = kelompok eksperimen. 

K = kelompok kontrol. 

R  = Random 

O1  = hasil post-test pada kelompok eksperimen. 

O2  = hasil post-test pada kelompok kontrol.  

 

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi secara 

sistematis yang dilakukan pengamat dengan pedoman instrumen pengamatan 

yang dipersiapkan. Observasi dilakukan untuk mengambil data yang 

berhubungan dengan rumusan masalah pertama, yaitu mengamati keterampilan 

proses sains selama pembelajaran berlangsung. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan untuk observasi ini adalah lembar observasi keterampilan 

proses sains siswa yang indikatornya meliputi menyusun hipotesis, mengenali 

variabel, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan mengolah data, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

yang berupa bukti-bukti tertulis yang ada di tempat penelitian. Salah satu data 

yang diambil dalam penelitian ini adalah jawaban lembar kerja siswa yang 

digunakan untuk mengambil data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

pertama, yaitu melihat keterampilan proses sains siswa yang terdiri atas 

menyusun hipotesis, mengenali variabel, mengumpulkan dan mengolah data, 

dan menyimpulkan. Data-data lain yang diambil dalam penelitian ini adalah: 1) 

nilai ulangan harian fisika pada materi sebelumnya, 2) daftar nama siswa yang 

menjadi subjek penelitian (kelas kontrol dan kelas eksperimen); 3) skor hasil 

belajar berupa post-test pada kelas kontrol dan eksperimen; 4) skor  penilaian 

keterampilan proses sains siswa; 5) jadwal kegiatan penelitian; dan 6) foto 

kegiatan dalam pembelajaran. 

c. Tes 

Tes digunakan untuk mengambil data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah kedua, yaitu menilai hasil belajar dalam ranah kognitif yang 

dicapai oleh siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol setelah proses 

pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes buatan 

peneliti yang dilakukan melalui post-test dengan bentuk tes tulis bhaik tes 

objektif maupun subjektif dengan skor penilaian tiap butir soal disesuaikan 

dengan bobot masing-masing soal. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah perangkat tes kogntif produk yang terdiri atas kisi-kisi soal, 

soal, kunci jawaban, dan rubrik penilaian. 

d. Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu pewawancara membawa pedoman 

pertanyaan yang berupa garis besar saja dan pengembangannya dilakukan saat 

wawancara berlangsung. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan pada saat 

sebelum dam sesudah pelaksanaan penelitian. Wawancara sebelum penelitian 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai model pembelajaran yang 

digunakan guru sebelum penelitian. Sedangkan wawancara setelah penelitian 
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digunakan untuk mendapatkan informasi tentang tanggapan siswa dan guru 

mengenai pembelajaran model GI-GI (group Investigation-Guided Inquriy) 

yang diterapkan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

pedoman wawancara yang indikatornya meliputi model pembelajaran yang 

digunakan guru sebelum penelitian, serta tanggapan guru dan siswa tentang 

pembelajaran fisika menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquriy). 

 

3.7 Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah-langkah eksperimen yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi ke sekolah untuk mengamati model pembelajaran yang 

biasa digunakan guru; 

b. Menentukan populasi dengan metode purposive sampling area; 

c. Mengadakan dokumentasi berupa daftar nama siswa dan nilai ulangan harian 

fisika pokok bahasan sebelumnya; 

d. Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan kemampuan awal 

siswa dengan menggunakan tes one way ANOVA didasarkan pada nilai 

ulangan harian fisika pokok bahasan sebelumnya; 

e. Menentukan sampel dengan menggunakan metode cluster random sampling 

dengan cara undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

f. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan perlakuan yang berbeda, yaitu 

kelas eksperimen menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan 

guru; 

g. Melakukan observasi untuk mengamati keterampilan proses sains siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen; 

h. Mengadakan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui hasil belajar siswa; 

i. Melakukan wawancara pada siswa guru sebagai data pendukung penelitian; 

j. Menganalisis data penelitian; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 
 

k. Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian; 

l. Menarik kesimpulan berdasarkan pembahasan hasil analisis data. 

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam 

penelitian ini seperti pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menghasilkan kesimpulan yang 

dapat dipertanggung jawabkan . Berdasarkan tujuan penelitian yang dibahas pada 

bab pendahuluan, maka teknik analisis yang digunakan untuk mengolah data 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Keterampilan Proses Sains 

Mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa selama kegiatan 

pembelajaran menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided 

Inquiry) dapat menggunakan persentase keterampilan proses sains siswa 

dengan rumus sebagai berikut: 

`             

Keterangan: 

PK = persentase keterampilan proses sains siswa 

P    = jumlah skor yang diperoleh siswa dari setiap indikator 

N = jumlah skor maksimum 

Adapun kriteria keterampilan proses sains siswa sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kriteria Keterampilan Proses Sains Siswa 

Persentase Keterampilan Proses Kriteria 

75% < skor ≤ 100% Sangat baik 

55% < skor ≤ 75% Baik 

40% < skor ≤ 55% Cukup baik 

skor ≤ 40% Tidak baik 

 

Sumber: Widayanto, 2009. 

 

b. Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui apakah GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dianalisis menggunakan t-

test dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
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versi 16. Jika terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

maka ada pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

terhadap hasil belajar siswa. Adapun hipotesis penelitian dalam penelitian 

sebagai berikut:     ̅   ̅      ̅   ̅  

Hipotesis penelitian di atas dijabarkan sebagai berikut: 

H0 = model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran fluida 

dinamis di SMA 

Ha = model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran fluida 

dinamis di SMA   

Untuk menguji hipotesis penelitian, hasil perhitungan ttest dibandingkan 

dengan harga ttabel pada taraf signifikan 5%, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) ttest > ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

2) ttest   ttabel maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Keterampilan proses sains siswa selama mengikuti pembelajaran fluida 

dinamis menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) 

pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pakusari tahun ajaran 2015/2016 termasuk 

dalam kriteria sangat baik. 

b. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pakusari tahun ajaran 

2015/2016 dalam pembelajaran fluida dinamis.     

 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini maka beberapa saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

a. Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) dapat dijadikan alternatif 

model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa dalam 

pembelajaran yang berlandaskan pada KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) maupun Kurikulum 2013. 

b. Guru harus memberikan tugas tambahan di dalam tema pembelajaran sehingga 

kelompok yang telah selesai melakukan kegiatan bimbingan (Guiding) dapat 

mengerjakan tugas tambahan tersebut saat kelompok lain melakukan kegiatan 

bimbingan (Guiding) dengan guru sehingga kondisi kelas akan tetap dalam 

keadaan kondusif. 
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